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 ABSTRACT  
 

 
Regional financial management accountability is the process of regional 

financial management starting from planning, implementation, 

accountability and supervision which must be reported to the public and 
interested parties to use regional financial management reports. This 

research aims to empirically test and analyze the influence of the quality of 
financial reports, internal control systems, accessibility of financial reports 

and regional financial accounting systems on the accountability of regional 

financial management. The research population was all OPDs in Magelang 

Regency. Based on the purposive sampling method, a sample of 26 OPDs 

was obtained in Magelang Regency. Hypothesis testing was carried out 
using multiple linear regression analysis. The results of the research show 

that the quality of financial reports has no effect on regional financial 

management accountability, the internal control system has a positive effect 
on regional financial management accountability, the accessibility of 

financial reports has no effect on regional financial management 

accountability and the regional financial accounting system has a positive 

effect on regional financial management accountability. 
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Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah adalah proses pengelolaan 

keuangan daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan yang harus dilaporkan kepada 

masyarakat dan pihak yang berkepentingan untuk memakai laporan 

pengelolaan keuangan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris dan menganalisis pengaruh kualitas laporan keuangan, sistem 

pengendalian internal, aksesibilitas laporan keuangan dan sistem akuntansi 

keuangan daerah terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Populasi penelitian adalah seluruh OPD di Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 26 

OPD di Kabupaten Magelang. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, sistem pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, 

aksesibilitas laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 
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PENDAHULUAN  

Seiiring deingan seimakin peisatnya peirkeimbangan teiknologi saat ini, tuntutan 

masyarakat atas peirtanggungjawaban peimeirintah dalam meimbeirikan informasi 

keipada publik dalam rangka peimeinuhan hak publik meiningkat. Hal ini meindorong 

peimeirintah untuk leibih beirtanggungjawab dalam seitiap keibijakan, tindakan, dan 

kineirjanya. Akuntabilitas meirupakan keiwajiban peimeigang amanah (peimeirintah) 

untuk meimbeirikan peirtanggungjawaban, meinyajikan dan meilaporkan 

peirtanggungjawaban seirta meingungkapkan seigala aktivitas atau keigiatan yang 

meinjadi tanggung jawabnya keipada pihak peimbeiri amanah (masyarakat) yang 

meimiliki hak untuk meiminta peirtanggungjawaban teirseibut. Akuntabilitas meirupakan 

peirtanggungjawaban meingeinai inteigrasi keiuangan dan keitaatan teirhadap undang-

undang. Akuntabilitas meirupakan beintuk dari peirtanggungjawaban inteigritas 

keiuangan, peingungkapan, dan keitaatan teirhadap peiraturan undang-undang. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa transparansi dan akuntabilitas meirupakan prinsip keiteirbukaan 

yang meimungkinkan masyarakat dapat meimpeiroleih informasi meingeinai peingeilolaan 

keiuangan daeirah dan beintuk peirwujudan dari peirtanggungjawaban atas peingeindalian 

sumbeir daya yang dimiliki dalam rangka peincapaian tujuan peimeirintahan (Sari et al., 

2020). 

Meinurut Mardiasmo (2009), pada dasarnya peimbuatan laporan keiuangan 

adalah suatu beintuk keibutuhan transparansi yang meirupakan syarat peindukung adanya 

suatu akuntabilitas yang beirupa keiteirbukaan Peimeirintah atas aktivitas peingeilolaan 

sumbeir daya publik deimi keiseijahteiraan masyarakat. Peimeirintah meilakukan 

peirtanggungjawaban atas laporan keiuangan kareina Peimeirintah dikeinal seibagai peilaku 

eikonomi yang beisar dalam meingeilola keiuangan deimi peilayanan publik dan 

keiseijahteiraan masyarakat. Deingan deimikian laporan keiuangan digunakan Peimeirintah 

untuk meimeinuhi eikspeiktasi masyarakat untuk meingungkapkan posisi keiuangan dan 

kineirjanya dalam meimbeirikan jasa pada publik. Namun demikian, transparansi di 

lingkup pemerintah daerah masih kurang optimal. Untuk meiwujudkan prinsip 

transparansi maka Peimeirintah Daeirah harus meimliki akseisibilitas yang meimadai guna 

meimudahkan para stakeiholdeir untuk meindapatkan informasi meingeinai kineirja 

Peimeirintah Daeirah. 

Beirdasarkan Laporan Hasiil BPKP teintang akuntabiiliitas kiineirja, Kabupatein 

Mageilang seilama liima tahun teirakhiir meindapatkan preidiikat rankiing CC seilama dua 

tahun yaiitu pada tahun 2017 dan tahun 2018. Pada tahun beiriikutnya meindapatkan 

preidiikat rankiing B. Meiskiipun demikian, beirdasarkan data darii KPK Kabupatein 

Mageilang dalam waktu liima tahun beirurut-urut masiih meindudukii peiriingkat teirtiinggii 

dalam tiingkat kasus korupsii Sei-Keidu. Artiinya meinandakan bahwa akuntabiiliitas yang 

diimiiliikii oleih Peimeiriintah Kabupatein Mageilang masiih teirgolong reindah. Dalam 

meiniingkatkan akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan maka harus diikeitahuii faktor-faktor 

https://journal.unimma.ac.id/
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yang meimpeingaruhii akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Faktor peirtama 

kualiitas laporan keiuangan, iinii meingacu pada PP No.71 Tahun 2010 Teintang Standar 

Akuntansii Peimeiriintah. Tujuan umum laporan keiuangan peimeiriintah daeirah adalah 

meinyajiikan iinformasii meingeinanii posiisii keiuangan, reialiisasii anggaran, arus kas, dan 

kiineirja keiuangan suatu eintiitas peilaporan yang beirmanfaat bagii para peingguna dalam 

meimbuat dan meingeivaluasii keiputusan meingeinaii alokasii sumbeir daya. Laporan 

keiuangan peimeiriintah daeirah yang diisajiikan harus sudah meimiiliikii kualiitas deingan 

karakteiriistiik yang seisuaii Standar Akuntansii Peimeiriintahan (SAP), yaiitu: a) Reileivan; 

b) Andal; c) Dapat Diibandiingkan; d) Dapat Diipahamii. 

 

Tabeil 1 

Tiingkat Akuntabiiliitas Kiineirja Sei-Keidu 

Nama Kabupatein/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Kabupatein Mageilang CC CC B B B B 

Kota Mageilang B B B B B B 

Kabupatein Teimanggung BB CC B B B B 

Kabupatein Purworeijo B B B B B B 

Kabupatein Keibumein CC CC B B B B 

Sumbeir: bpkp.go.iid, 2023 

 

Literatur terdahulu menunjukkan bukti empiris bahwa terdapat faktor-faktor 

yang memengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Kualitas laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah 

(Fikrian et al., 2017). Kualitas laporan keuangan akan meningkatkan kualitas 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan (Pramita & Suhaeli, 2017). 

Berikutnya adalah sistem pengendalian internal (Mansyuer & Efendi, 2020). Sistem 

akuntansi keuangan daerah memiliki peran penting yang berguna memberikan 

informasi dan disclosure atas aktivitas dan kinerja finansial pemerintah daerah untuk 

memfasilitasi tercapainya transparansi dan akuntabilitas publik. Mulyanto et,al (2021) 

menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh negatif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Hasil penelitian terkait determinan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah masih beragam. Sehingga perlu dilakukan 

riset lebih lanjut. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Defana et al. (2023) 

dengan menambah variabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah. Memaksimalkan 

sistem akuntansi keuangan daerah bisa terlaksana melalui pemberian informasi dan 

penyampaian capaian keuangan pemerintah. Keharusan sistem akuntansi keuangan 

daerah, yaitu perbaikan terhadap sistem pencatatan dan laporan untuk menerapkan 

pertanggungjawaban dalam mengelola keuangan daerah yang baik. Berkembangnya 
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bidang teknologi informasi bukan sekadar dipergunakan oleh organisasi bsinis, tetapi 

organisasi sektor publik, begitu pun dengan pemerintahan. Sesuai PP No 56 Tahun 

2005 terkait Sistem Informasi Keuangan Daerah, menyebut jika menindaklanjuti 

penyelenggaraan pembangunan sesuai prinsip pengelolaan pemerintahan yang baik, 

pemerintah harus meningkatkan maupun mempergunakan perkembangan teknologi 

dan informasi, serta memberikan informasi itu ke pelayanan publik. Pemerintah harus 

memaksimalkan penggunaan teknologi dan informasi untuk pembangunan sistem 

informasi manajemen dan prosedur yang memberi peluang bagi pemerintah untuk 

bekerja secara terpadu melalui penyederhanaan akses antar unit kerja. 

Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976) akan terjadi pada berbagai 

organisasi termasuk dalam organisasi pemerintahan dan berfokus pada persoalan 

ketimpangan/asimetri informasi antara pengelola (agen/pemerintah) dan publik 

(diwakili prinsipal/dewan). Prinsipal harus memonitor kerja agen, agar tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan efisien serta tercapainya akuntabilitas publik (Lane, 

2002). Akuntabilitas publik dapat dimaknai dengan adanya kewajiban pihak 

pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2009).   

Pemerintah disini menjalankan fungsi sebagai agen yang kewenangannya 

melaksanakan kewajiban tertentu yang ditentukan oleh para pengguna informasi 

keuanganan baik secara langsung atau tidak langsung melalui wakil-wakilnya. 

Berdasarkan konsep pada teori keagenan, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh kualitas laporan keuangan, sistem 

pengendalian internal, aksesibilitas laporan keuangan, dan sistem akuntansi keuangan 

daerah terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah pada OPD di wilayah 

Kabupaten Magelang. Model penelitian dapat dilihat seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

https://journal.unimma.ac.id/
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui survei. Populasii penelitian yaitu seiluruh Organiisasii 

Peirangkat Daeirah (OPD) Kabupatein Mageilang. Teikniik peingambiilan sampeil yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah purposiivei sampliing, yaiitu sampeil atas dasar 

keiseisuaiian karakteiriistiik sampeil deingan kriiteiriia peimiiliihan sampeil yang teilah 

diiteintukan (Ghozalii, 2018). Kriiteiriia yang diigunakan dalam peimiiliihan sampeil adalah: 

Keipala OPD, Keipala Bagiian Keiuangan, Staff Bagiian Keiuangan, Beindahara 

Peineiriimaan dan Beindahara Peingeiluaran yang telah meinjabat leibiih darii 1 tahun. 

Penelitian ini menggunakan sumber data priimeir. Jawaban diipeiroleih darii 

reispondein atas beibeirapa iiteim peirtanyaan teintang peinyajiian laporan keiuangan, siisteim 

peingeindaliian iinteirnal, akseisiibiiliitas laporan keiuangan, audiit kiineirja dan akuntabiiliitas 

peingeilolaan keiuangan daeirah yang merupakan adopsi dari penelitian terdahulu. Data 

priimeir yang diipeiroleih meinggunakan teikniik kueisiioneir deingan meingajukan daftar 

peirtanyaan teirtuliis keipada reispondein (Wahyudiin, 2015). Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji kualitas data berupa uji 

validitas dan reliabilitas, dan analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 127 

responden. Jumlah kuesioner yang dapat diolah sebanyak 105 responden atau sebesar 

82,7%. Profil responden berdasarkan pendistribusian kuesioner, dapat dilihat pada 

Tabel 1 dengan data responden rata-rata berjenis kelamin perempuan dengan rentang 

usia kurang dari 30 dan tingkat pendidikan minimal S1.  

 

Tabel 1. Profil Responden 

Keterangan Kriteria 
Jumlah 

Responden 
Presentase 

Jenis Kelamin 

a. Pria 45 43% 

b. Wanita 60 57% 

Jumlah 105 100% 

Usia 

a. <30 41 39% 

b. 30-45 37 35% 

c. >45 27 26% 

Jumlah 105 100% 

Pendidikan 

Terakhir 

a. SMA 25 24% 

b. D3 20 19% 
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c. S1 60 57% 

Jumlah 105 100% 

Jabatan 

1. Kepala Dinas 23 22% 

2. Kepala Subbagian Keuangan 23 22% 

3. Staf Bagian Keuangan 28 27% 

4. Bendahara Penerimaan 16 15% 

5. Bendahara Pengeluaran 15 14% 

Jumlah      105 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan CFA (Confirmatory Factor 

Analysis). Uji ini melihat nilai KMO MSA sebagai asumsi dasar untuk mendeteksi 

adanya korelasi antara variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor (Ghozali, 

2018). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa untuk semua variabel nilai 

KMO-MSA > 0,50 dengan nilai cross loading lebih dari 0,5 adalah valid, dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. Hasil pengujian validitas pertama menunjukkan terdapat 10 

pernyataan yang tidak valid, yaitu KLK5, KLK6, KLK8, KLK9, KLK10, SPI10, 

SPI11, APKD1, APKD14, APKD15. Kemudian dilakukan uji validitas kedua dengan 

menghapuskan item pernyataan yang tidak valid. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel  Indikator  Factor 

loading 

Keterangan 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

KLK 1 

KLK 2 

KLK 3 

KLK 4 

KLK 7 

0,546 

0,820 

0,831 

0,800 

0,702 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

SPI 1 

SPI 2 

SPI 3 

SPI 4 

SPI 5 

SPI 6 

SPI 7 

SPI 8 

SPI 9 

0,754 

0,555 

0,739 

0,695 

0,603 

0,691 

0,850 

0,587 

0,532 

Valid  

Valid  

Valid 

Valid   

Valid  

Valid  

Valid 

Valid   

Valid 

Aksesibilitas 

Laporan 

Keuangan 

ALK 1 

ALK 2 

ALK 3 

ALK 4 

ALK 5 

ALK 6 

0,597 

0,765 

0,841 

0,802 

0,831 

0,867 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid 

https://journal.unimma.ac.id/
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Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner di mana kuesioner 

tersebut merupakan indikator dari suatu variabel. Hasil analisis tersebut akan diperoleh 

melalui Cronbach’s Alpha, variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0,7 (Ghozali, 2018:45). Hasil uji reliabilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

KLK 0,847 Reliabel 

SPI 0,910 Reliabel 

ALK 0,875 Reliabel 

SAKD 0,939 Reliabel 

APKD 0,930 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

  Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel kualitas laporan 

keuangan, sistem pengendalian internal, aksesibilitas laporan keuangan, sistem 

akuntansi keuangan daerah dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah memiliki 

Cronbach's Alpha > 0,70. Dapat disimpulkan bahwa semua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reliabel. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis nilai koefesien regresi 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah 

SAKD 1 

SAKD 2 

SAKD 3 

SAKD 4 

SAKD 5 

SAKD 6 

0.938 

0.936 

0.921 

0.854 

0.918 

0.908 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

Daerah 

APKD 2 

APKD 3 

APKD 4 

APKD 5 

APKD 6 

APKD 7 

APKD 8 

APKD 9 

APKD 10 

APKD 12 

APKD 13 

0,723 

0,657 

0,519 

0,737 

0,503 

0,681 

0,688 

0,714 

0,735 

0,664 

0,590 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

Valid 

Valid  

Valid 

Valid 

Valid 
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Tabel 4. Koefisien Regresi 

Model   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

t Sig. B Std. Error Beta 

  

(Constant) 68,962 27,963  2,466 0,015 

KLK  -0,046 0,101 -0,046 -0,452 0,652 

SPI   0,345 0,078 0,350 4,410 0,000 

ALK  0,063 0,055 0,085 1,141 0,257 

SAKD 0,475 0,092 ),546 5,167 0,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil koefisien regresi pada tabel 4.6 diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

APKD = 68,962 - 0,046KLK + 0,345SPI + 0,063ALK + 0,475SAKD + e 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Uji Koefisien Determinasi (R²) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan dari model penelitian ini agar dapat menerangkan variasi variabel 

dependen. Hasil analisis koefesien determinasi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

R 
  

R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

  0,807 0,652 0,638 20,97411 

    Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

 Berdasarkan hasil Adjusted R Square pada table 4.7, besarnya R² yaitu 0,638. 

Hal ini berarti variabel Kualitas Laporan Keuangan (KLK), Sistem Pengendalian 

Internal (SPI), Aksesibilitas Laporan Keuangan (ALK), Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah (SAKD) mampu menjelaskan variabel Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Daerah (APKD) sebesar 63,8% sedangkan sisanya 36,2% dijelaskan oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. 

 

Uji F (Goodness of Fit Test) 

 Uji statistik F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktuan (goodness of fit). Dalam menentukan F tabel dilakukan 

dengan membandingkan tingkat signifikan 5% dengan derajat kebebasan pembilang 

(df) = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1. Hasil uji F dapat dilihat dalam 

Tabel 6. 

https://journal.unimma.ac.id/
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Tabel 6. Uji F 
Model  Sum of 

Squares 

Df 
Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 82262,901 4 20565,725 46,749 0,000 

Residual 43991,347 100 439,913 
  

Total 126254,248 104 
   

    Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai probibalitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,000 < 0,005 dan nilai Fhitung sebesar 46,749. Berdasarkan jumlah responden (n = 

105) dan jumlah variabel bebas (k = 4) maka df1 = k = 4, df2 = n – k – 1 = 100 maka 

dapat dilihat Ftabel sebesar 2,46. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung 46,749 > 

Ftabel 2,46. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti model 

penelitian pada penelitian ini layak atau fit. 

 

Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

Beirdasarkan hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa kualiitas laporan keiuangan 

tiidak beirpeingaruh teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Hal iinii dapat 

diiartiikan bahwa tiinggii reindahnya kualiitas laporan keiuangan yang diigunakan 

peimeiriintah Kabupatein Mageilang beilum teintu biisa meinceirmiinkan atau 

meireipreiseintasiikan akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah yang baiik seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa tiinggii reindahnya kualiitas laporan keiuangan tiidak 

meimpeingaruhii akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Meiskiipun OPD yang ada 

pada Peimeiriintah Kabupatein Mageilang teilah meilaporkan laporan keiuangan seisuaii dan 

teipat waktu pada peiriiodei akuntansii, namun hal teirseibut juga beilum dapat meinjadiikan 

acuan bahwa laporan keiuangan yang diisajiikan dapat meiwakiilii akuntabiiliitas 

peingeilolaan keiuangan daeirah.  

Hal iinii tiidak seijalan deingan teiorii ageinsii yang meinyatakan bahwa seimakiin 

tiinggii kualiitas laporan keiuangan akan meiniingkatkan akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah. Apabiila peinyajiian laporan keiuangan yang diisusun tiidak seisuaii 

deingan standar akuntansii peimeiriintah (SAP) dan meimeinuhii karakteiriistiik kualiitatiif 

laporan keiuangan maka tiidak seimua transaksii keiuangan diisajiikan kei dalam laporan 

keiuangan deingan jujur. Hal iinii meingakiibatkan tiimbulnya asiimeitrii iinformasii antara 

piihak agein yang mana diisiinii adalah OPD Kabupatein Mageilang dan piihak priinciipal 

yaiitu masyarakat dan para stakeiholdeir. Keisiimpulan peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan 

peineiliitiian Deifana eit.al (2023) yang meinunjukkan bahwa kualiitas laporan keiuangan 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Peineiliitiian 

Sarii eit. al (2023) meinunjukkan bahwa kualiitas laporan keiuangan beirpeingaruh neigatiif. 
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Peingaruh Siisteim Peingeindaliian Iinteirnal Teirhadap Akuntabiiliitas Peingeilolaan 

Keiuangan Daeirah 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa siisteim peingeindaliian iinteirnal 

beirpeingaruh teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah, artiinya bahwa 

akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah dii Peimeiriintahan Kabupatein Mageilang 

diipeingaruhii oleih siisteim peingeindaliian iinteirnal. Hal iinii diikareinakan peingeindaliian 

iinteirnal yang diilakukan oleih OPD Kabupatein Mageilang teilah diilaksanakan deingan 

baiik dan seisuaii deingan SOP seihiingga dapat meiniingkatkan akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah dii Kabupatein Mageilang. 

Hal iinii seijalan deingan teiorii ageinsii yang meinjeilaskan bahwa seimakiin baiik dan 

seimakiin tiinggii siisteim peingeindaliian iinteirnal maka akan meiniingkatkan akuntabiiliitas 

peingeilolaan keiuangan daeirah pada OPD Kabupatein Mageilang. Teirwujudnya siisteim 

peingeindaliian iinteirnal sudah beirjalan seisuaii peiraturan mulaii darii proseis peinyusunan 

sampaii peilaporan peingeilolaan keiuangan, diitunjukkan deingan skor rata-rata iindiikator 

teirtiinggii diimiiliikii oleih iindiikator liingkungan peingeindaliian. 

Hasil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian Mansyueir dan Eifeindii (2020) 

yang meinunjukkan bahwa siisteim peingeindaliian iinteirnal beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Peineiliitiian Anggara eit. al (2020) 

meinunjukkan bahwa siisteim peingeindaliian iinteirnal beirpeingaruh neigatiif. 

 

Peingaruh Akseisiibiiliitas Laporan Keiuangan Teirhadap Akuntabiiliitas Peingeilolaan 

Keiuangan Daeirah 

Beirdasarkan hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa akseisiibiiliitas laporan 

keiuangan tiidak beirpeingaruh teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. 

Artiinya bahwa akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah dii Kabupatein Mageilang 

tiidak diipeingaruhii oleih akseisiibiiliitas laporan keiuangan. Hal iinii diikareinakan Peimeiriintah 

Kabupatein Mageilang tiidak meimbeiriikan keimudahan keipada para peingguna laporan 

keiuangan dalam meimpeiroleih iinformasii teintang laporan keiuangan daeirah.  

Hasil peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan teiorii ageinsii yang meinjeilaskan bahwa 

seimakiin baiik akseisiibiiliitas laporan keiuangan maka akan meiniingkatkan akuntabiiliitas 

peingeilolaan keiuangan daeirah. Peimeiriintah Kabupatein Mageilang seilaku ageint harus 

dapat meimbeiriikan peirtanggungjawaban, meilaporkan dan meiniinformasiikan seigala 

keigiiatan peingeilolaan keiuangan daeirah keipada masyarakat seilaku priinciipal. 

Hasil peineiliitiian iinii tiidak seijalan deingan peineiliitiian (Deiwii & Miildawatii, 2018) 

yang meinunjukkan bahwa akseisiibiiliitas laporan keiuangan beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Peineiliitiian Moniiza (2021) meinunjukkan 

bahwa akseisiibiiliitas laporan keiuangan beirpeingaruh neigatiif. 

https://journal.unimma.ac.id/
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Peingaruh Siisteim Akuntansii Keiuangan Daeirah Teirhadap Akuntabiiliitas 

Peingeilolaan Keiuangan Daeirah 

Beirdasarkan hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa siisteim akuntansii keiuangan 

daeirah beirpeingaruh posiitiif teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan daeirah. Iinii 

beirartii seimakiin baiik siisteim akuntansii keiuangan yang diimiiliikii oleih daeirah dalam hal 

iinii keilurahan maka peingeilolaan keiuangan daeirahnya juga akan seimakiin akuntabeil 

(dapat diipeirtanggungjawabkan). 

Suatu siisteim yang beirkualiitas diirancang untuk meimudahkan kiineirja keilurahan 

dalam meinjalankan tugas dan fungsiinya dalam peilaporan keiuangan. Suatu siisteim akan 

beirkualiitas biila bagiian-bagiian yang teiriinteigrasii deingan siisteim teirseibut beiropeirasii 

seisuaii deingan tugas dan tanggung jawabnya masiing-masiing. Salah satu siisteim yang 

diigunakan dalam peimeiriintah teirseibut adalah siisteim yang dapat meinghasiilkan laporan 

keiuangan yang diidasarkan atas standar akuntansii peimeiriintahan. Seimakiin baiik 

peimeiriintah, khususnya keilurahan meingeilola siisteim peilaporan keiuangan iinii maka niilaii 

akuntabiiliitasnya juga akan seimakiin meiniingkat. 

Hasiil peineiliitiian iinii seisuaii deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Supeirdii 

(2017), Supriihastiinii eit al., (2017), dan Angraiinii eit al., (2016) yang meinyatakan bahwa 

siisteim akuntansii keiuangan daeirah beirpeingaruh teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah. Peineiliitiian Mulyanto eit.al (2020) meinunjukkan bahwa siisteim 

akuntansii keiuangan daeirah beirpeingaruh neigatiif teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah. 

 

KESIMPULAN  

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk menguji dan menganalisisi peingaruh kualiitas 

laporan keiuangan, siisteim peingeindaliian iinteirnal, akseisiibiiliitas laporan keiuangan dan 

siisteim akuntansii keiuangan daeirah pada OPD Kabupatein Mageilang. Sampeil yang 

diiambiil dalam peineiliitiian iinii adalah 105 peigawaii yang meilaksanakan tata usaha 

akuntansii/keiuangan pada OPD yang teirdiirii darii Keipala Diinas, Kasubag Keiuangan, 

Staff Keiuangan atau Akuntansii, Beindahara Peineiriimaan dan Peingeiluaran. Hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan bahwa variiabeil siisteim peingeindaliian iinteirnal dan siisteim 

akuntransii keiuangan daeirah beirpeingaruh posiitiif teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah seimeintara veiriiabeil peinyajiian laporan keiuangan dan akseisiibiiliitas 

laporan keiuangan tiidak beirpeingaruh teirhadap akuntabiiliitas peingeilolaan keiuangan 

daeirah. 

Peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan leibiih meimpeirluas peinggunaan objeik 

peineiliitiian tiidak hanya pada OPD Kabupatein Mageilang, miisalnya OPD seitiingkat 

Proviinsii agar dapat meingeineiraliisasiikan hasiil peineiliitiian. Peineiliitiian seilanjutnya juga 

peirlu meinambahkan variiabeil laiin yang dapat meimeingaruhii akuntabiiliitas peingeilolaan 

keiuangan daeirah. 
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